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ABSTRAK

Bahasa adalah salah satu alat untuk komunikasi. Bagi masyarakat jawa, 
bahasa jawa merupakan bahasa yang digunakan sehari-hari atau dapat disebut 
sebagai bahasa ibu. Bahasa jawa meiliki fungsi komunikatif yang berperan 
sebagai sarana untuk mengenalkan nilai-nilai luhur, dan sopan santun dengan 
mengenali batas-batas serta menumbuhkan rasa tanggung jawab sehingga nilai 
sopan santun dapat membentuk pripadi anak. Penerapan bahasa krama diinstansi 
pendidikan terutama di kalangan PAUD tentu dapat menggambarkan nilai 
karakter kesopanan anak terhadap orang yang berkomunikasi dengan anak. 
Pembiasaan satu minggu menggunakan bahasa jawa krama serta pembentukan 
karakteristik anak untuk bersikap sopanUntuk mendapatkan data yang jelas 
penulis menggunakan beberapa metode yaitu metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan dalam pembahasan penulis menggunakan teknik analisis 
data deskriptif kualitatif dengan trianggulasi data yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian yang penulis lakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa 
metode pembelajaran anak usia dini pada sentra iman dan taqwa di RA Miftahul 
Ulum Bumjawa. Sehingga penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa penerapan 
metode pembelajaran anak usia dini pada sentra iman dan taqwa di RA Miftahul 
Ulum Bumijawa melakukan bahasa jawa krama untuk membentuk karakter sopan 
santun.

Kata kunci: Habituasi, Bahasa Jawa Krama, Sopan Santun
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengembangan bahasa adalah salah satu lingkup pengembangan yang 

harus distimulus sejak dini, karena pada usia dini otak anak akan memahami 

segala pengetahuan, pengalaman yang dialami, sehingga distimulusi yang 

tepat akan mengoptimalkan kemampuan bahasa pada anak usia dini, bahasa 

merupakan stimulus yang harus di biasakan sejak usia dini. Pembudayaan 

merupakan suatu proses pembiasaan. Pembudayaan sopan santun dapat 

dimaksudkan sebagai upaya pembisaan sikap sopan santun agar menjadi 

bagian dari pola hidup seseorang yang dapat dicerminkan melalui sikap dan 

perilaku keseharian. Sopan santun sebagai perilaku dapat dicapai oleh anak 

melalui berbagai cara.

Bahasa adalah salah satu alat untuk komunikasi. Bagi masyarakat 

jawa, bahasa jawa merupakan bahasa yang digunakan sehari-hari atau dapat 

disebut sebagai bahasa ibu. Bahasa jawa meiliki fungsi komunikatif yang 

berperan sebagai sarana untuk mengenalkan nilai-nilai luhur, dan sopan santun 

dengan mengenali batas-batas serta menumbuhkan rasa tanggung jawab 

sehingga nilai sopan santun dapat membentuk pripadi anak. Era globalisasi ini 

eksistensi penggunaan bahasa jawa krama saat ini dirasakan semakin mundur, 

tidak hanya dalam pergaulan sehari-hari namun juga  merambah keinstansi 

pendidikan salah satunya di sekolahan Taman kanak kanak/ Raudhatul Atfal. 

Penerapan bahasa krama diinstansi pendidikan terutama di kalangan PAUD 

tentu dapat menggambarkan nilai karakter kesopanan anak terhadap orang 

yang berkomunikasi dengan anak. Pembiasaan satu minggu menggunakan 

bahasa jawa krama serta pembentukan karakteristik anak untuk bersikap 

sopan.1

                                                             
1 Indah Yulianti, Penerapan Bahasa Jawa Krama Untuk Membentuk Karakter Sopan 

Santun di Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan Negri Semarang:2018. Hlm 01
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Ketidak mampuan anak usia dini dalam menguasai ketrampilan 

berbicara bahasa jawa krama ini tidak lepas dari pengaruh lingkungan sekitar 

dimana dia tinggal. Secara khusus pemerintah provinsi Jawa Tengah 

menyadari akan penting bahasa daerah dengan mengeluarkan peraturan daerah 

provinsi Jawa Tengah No. 9 Tahun 2012 tentang bahasa, sastra, dan Aksara 

jawa. Dimana peraturan tersebut di buat dengan menimbang bahwa bahasa, 

sastra dan aksara Jawa sebagai ekspresi budaya memiliki nilai-nilai 

kemanusaiaan, estetika, etika, moral, dan spiritual yang dapat menuntun 

kehidupan agar lebih berbudaya dan berkeadaban.2

Sehingga pemerintah mengembangkan kurikulum untuk 

mengembangkan kebudayaan nasional dan daerah tersebut. Maka dibentuklah 

mata pelajaran muatan lokal, yang tertuang dalam kurikulum KTSP 

(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) dan kurikulum 2013 (Kurtilas). 

Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 37 Ayat (1) Tentang sistem pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa “kurikulum pendidikan dasar dan 

menengah wajib memuat muatan lokal”. Hal tersebut menjadi dasar bahwa 

untuk mengembangkan budi pekerti serta kepribadian di kalangan peserta 

didik diperlukan kurikulum muatan lokal sebagai acuan dalam kegiatan 

belajar-mengajar.

Pasal 1 UU Sistem pendidikan Nasional tahun 2003 menyatakn, satu di 

antara pendidikan Nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan tidak hanya membuat manusia 

cerdas, tetapi juga berkepribadian atau berkarakter.3

Rakhmat (dalam Budiyono 2017: 101) menjelaskan bahwa untuk 

menanamkan karakter pada anak terdapat pada tiga tahap. Pertama kognitif, 

mengisi otak, mengajarinya dari tidak tahu menjadi tahu, dan pada tahap-tahap 

berikutnya dapat membudayakan akal pikiran, sehingga dia dapat memfungsi 

                                                             
2 Sutarjo, Imam. Mutiara Budaya Jawa.( Surakarta: jurusan sastra daerah sebelas maret, 

2006) hlm 20
3 Nur Rasyid, Pendidikan Karakter, (Purwokerto: OBSESI PRESS: 2013) hlm 1
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akalnya menjadi kecerdasan intelegensia. Siswa memperoleh pengetahuannya 

terkait dengan informasi unggahungguh penggunaan bahasa jawa krama serta 

manfaatnya melalui pelajaran bahasa jawa, siswa dapat mempelajari konsep 

dari karakter sopan santun yang tertulis secara teoritik dikelas atau bahkan 

secara lisan melalui kalimat yang disampaikan oleh gurunya. Siswa yang 

belum mahir atau bahkan tidak mengetahui sama sekali penggunaan bahasa 

jawa dapat lebih mengenal untuk kemudian mereka masukkan ke dalam 

memori pikirannya.

Pembentukan karakter sopan santun juga dapat di lakukan melalui 

budaya lokal suatu masyarakat memiliki ukuran norma-norma dalam 

mengatur kehidupan masyarakat. Budaya-budaya yang dimiliki Indonesia 

perlahan-lahan sudah mulai ditinggalkan karena di anggap kuno dan tidak lagi 

sesuai perkembangan zaman. Di dalam bahasa jawa ada tingkatan-tingkatan 

yang digunakan sebagai landasan berbahasa dan berbicara, yaitu ada bahasa 

jawa ngoko, bahasa jawa ngoko halus bahasa jawa krama, bahasa jawa halus, 

bahasa krama inggil. Dari kelima tutur bahasa jawa itu dapat di sederanakan 

hanya menjadi dua tingkat tutur yaitu bahasa jawa ngoko dan bahasa jawa 

krama.4

Pendidikan karakter adalah langkah terencana untuk membentuk 

pribadi peserta didik agar mengenal, peduli dan memadukan nilai-nilai baik 

dalam pembelajaran di sekolah pada setiap aspek yang ada di sekolah. Nilai-

nilai baik tersebut harus melibatkan asperk kognitif, efektif dan psikomotorik 

yang akan berguna bagi kehidupan siswa di kemudian hari.

Di RA Miftahul Ulum Bumijawa telah menyadari akan pentingnya 

mengajarkan bahasa Jawa krama kepada anak usia dini karena terdapat nilai-

nilai karakter yang baik di dalam mata pelajaran tersebut. Sehingga anak-anak 

RA Miftahul Ulum yang mampu berkomunikasi dengan bahasa jawa yang 

baik dan benar mampu bertata krama, sopan santun serta menghormati kepada 

orang lain. 

                                                             
4 Marsono, Morfologi bahasa Indonesia dan Nusantar, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

Uiversity Press, 2011) hlm 13
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Mengingat pentingnya untuk mengajarkan dan menanamkan karakter 

sopan santun melalui Habittuasi bahasa Jawa Krama kepada anak-anak RA.

Maka penulis tertarik melakukan penilitian untuk mengetahui manfaat 

pembelajaran bahasa Jawa (bahasa daerah) untuk membuka cakrawala mengenai 

pentingnya melestarikan budaya jawa sehingga tidak tergerus oleh perkembangan 

zaman.

Namun tidak bisa di pungkiri juga terdapat beberapa anak yang telah 

memebiasakan dalam penggunaan bahasa jawa krama dengan baik, sehingga 

pembentukan karakter sopan santun sangat terlihat. Hal tersebut tidak lepas 

dari usaha dan tindakan yang dilakukan oleh guru secara maksimal. Maka 

munculah pertanyaan merujuk kepada bagaimana usaha dan tindakan yang 

dilakukan oleh guru dalam menghabituasi bahasa jawa krama untuk 

membentuk karakter sopan santun di RA Miftahul Ulum Bumijawa.

Kemampuan  berbahasa  jawa  termasuk kemampuan berbahasa jawa 

krama sangatlah penting untuk  diajarkan kepada anak-anak seja mereka 

masih kecil, sebab anak-anak adalah calon generasi penerus diama pada 

gilirannya nanti akan menggantikan peranan orang tua. Kegiatan-kegiatan 

kemasyarakatan yang banyak diwarnai oleh tatakrama jawa perlu 

dipersiapkan. Selain itu menggunakan bahasa daerah merupakan upaya untuk 

menjaga dan melestarikan budaya daerah sebagai warisan budaya. Hal ini 

harus diajarkan dan ditetapkan sejak usia dini, khususnya pada tahap seorang 

anak memperoleh  bahasa  pertama  kali  dari  ibunya  atau biasa disebut 

bahasa ibu. Proses anak  mulai mengenaldengan lingkungannya secara verbal 

disebut dengan pemerolehan bahasa pertama terjadi bila anak yang sejak 

semula tanpa bahasa kini telah memperoleh satu bahasa. Pada masa 

pemerolehan bahasa anak, anak lebih pada mengarah pada fungsi komunikasi 

dari paada bentuk bahasanya. Dengan demikian, seorang anak akan 

mempunyai kemampuan bahasa secara utuh dalam pemakaian bahasa pertama 

yaitu bahasa daerah.5

                                                             
5 Anna Nurul Hidayati, Penggunaan Bahasa Pertama (Bahsa Jawa) didalam Kelas Anak 

Usia 7 Tahun. Magistra No. 102 th.XX1X 2017 ISSN 0215-9511. Hlm 13.
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Berdasarkan fenomena tersebut, hal yang sudah dipaparkan sangatlah 

menarik untuk dilakukan penelitian dan menjadi penting untuk dijabarkan 

lebih lanjut tentang apa saja tindakan yang dilakukan oleh guru dalam 

menghabituasi bahasa jawa krama dalam proses pembelajaran di RA Miftahul 

Ulum Buijawa. Mulai dari asal-usul rencana program, kemudian penerapan 

atau tindak lanjut yang dilakukan guru, dampak yang di rasakan serta berbagai 

hal yang menjadi faktor pendukung dan penghambat terlaksananya karakter 

sopan santun di RA Miftahul Ulum Bumijawa. Maka penelitian yang akan di 

lakukan penulis terangkai dalam judul “Habituasi Bahasa Jawa Krama Untuk 

Membentuk Krater Sopan Santun di RA Miftahul Ulum Bumijawa”.

B. Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam 

memahami persoalan yang akan di bahas dan menghindari kesalah pahaman 

terhadap skripsi ini, naka penelitian harus perlu memberikan penegasan istilah 

sebagai berikut:

1. Habituasi

Habituasi adalah merupakan pembelajaran yang berulang-ulang 

untuk membentuk sikap dan perilaku. Pembiasaan umumnya tidak 

memerlukan proses berfikir yang tinggi dan rumit. Sehingga pada 

awalnya, kebiasaan bukanlah hasil dari proses berfikir (kognitif) melaikan 

lebih kepada respon otomatis terhadap stimulus yang biasa dijumpai 

(psikomotorik).6

Kebiasaan anak erat kaitannya dengan figur yang panutan dalam 

perilaku. Seorang anak yang terbiasa mendengar orang tua berkomunikasi 

dengan orang terdekatnya. Maka pada penelitian di RA Miftahul Ulum 

menerapkan pembiasan untuk mengenalkan suatu bahasa.

2. Bahasa Jawa krama

Bahasa jawa krama merupakan bahasa yang di kategorikan bahasa 

yang santun, karena dalam bahasa jawa krama terdapat nilai-nilai 

                                                             
6 Muhammad Misbahudin, “Pembiasaan Berbahasa Krama Inggil Sejak Dini”, (Malang; 

2018), hlm.12



6
 

 

penghormatan kepada orang lain.menurut Geetz, bahasa di katakan santun 

jika memiliki prinsip rukun dan hormat.7

3. Sopan Santun

Sopan santun berarti peraturan hidup yang timbul dari hasil 

pergaulan sekelompok manusia di dalam masyarakat Dan dianggap 

sebagai tuntutan pergaulan sehari hari masyarakat terebut.8

Jadi yang dimaksud dengan judul Habituasi Bahasa Jawa Krama 

Untuk Memebentuk Krakter Sopan Santun adalah bagaimana kegiatan 

membiasakan anak dalam menggunakan bahasa Jawa khusunya krama 

agar anak terbentuk menjadi karakter yang sopan santun.

4. RA Miftahul Ulum Bumijawa

RA Miftahul Ulum Bumijawa yang peneliti maksud merupakan 

pendidikan yang bersifat formal dan pwnuh prestasi, berlokasi di Dukuh 

Aren RT 03/05 Kecamatan Bumijawa Kab Tegal, merupakan sekolah yang 

membiassakan anak untuk menggunakan bahasa krama. RA Miftahul

Ulum Bumijawa memiliki kopmitmen terhadap pendidikan yang mampu 

menumbuhkan kembang anak guna terwujudnya masyarakat untuk 

Indonesia dan seluruhnya.

Pada dasarnya pendidikan merupakan tanggung jawab orang tua, 

sedangkan RA Miftahul Ulum Bumijawa sebagai fasilitator dengan 

menyusun kebijakan umum pendidikan, mengembangkan kurikulum dan 

pengawassan dalam mengembangkan potensi anak didik. 

RA Miftahul Ulum Bumijawa salah satu sekolahan yang 

menerapkan habituasi bahasa jawa krama setiap hari yang didalamnya 

memiliki tujuan agar mempu membentuk karakrter sopan santun pada 

anak, dengan mengenalkan bahsa jawa krama pada anak akan 

mengenalkan kearifan lokal yang sudah menurun dengan berjalannya 

waktu.

                                                             
7 Pranowo, berbahasa secara santun, (Yogyakarta:PustakaPelajar, 2009), hlm.47
8 Liliek suryani, Upaya Meningkatkan Sopan Santun Berbicara dengan Teman Sebaya 

Melalui Bimbingan Kelompok, E-Journal Mitrapendidikan.com, vol. 1. No. 1 Maret 2017, hlm 1 
15
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Berdasarkan pada pembahasan istilah di atas, maka judul habituasi 

bahsa jawa krama untuk membentuk karakter sopan santun di RA 

Miftahul Ulum Bumijawa degan maksud untuk mengetahui bagaimana 

perencanaan dan pelaksanaan sebagai upaya membiasakan anak 

menggunakan bahasa jawa krama di sekolahan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarakan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan diatas, 

maka rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimana cara guru untuk menghabituasi anak dalam Bahasa Jawa Krama

untuk Membentuk Karakter Sopan Santun di RA Mftahul Ulum Bumijawa”.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembiasaan 

guru dalam menerapkan bahasa jawa krama untuk membentuk karakter 

sopan santun. 

2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat teoritis 

Memberi masukan bagi peningkatan mutu pembelajaran dalam 

menerapkan bahasa jawa krama dan sebagai bahan informasi kepada 

lembaga lain tentang pentingnya peningkatan penguasaan kosa kata 

Bahasa Jawa krama untuk membentuk krakter sopan santun.

b. Manfaat praktis

1) Bagi orang tua

Dengan di adakannya penelitian ini dharapkan orang tua anak 

didik dapat meningkatkan kemampuan membimbing anak dalam 

penyampaian kosa kata Bahasa Jawa krama untuk anak usia dini 

agar dapat dipahami oleh anak didik serta dapat membentuk 

karakter sopan santun dengan tutur bahasanya.

2) Bagi guru

Guru adalah teladan dan orang tua anak di sekolah, hendaknya 

guru dapat menyampaikan kosakata jawa krama denagn baik dan 



8
 

 

tepat sehingga dapat digunakan anak dalam kehidupan sehari-hari 

dengan baik pula.

3) Bagi sekolah

Dengan penelitian ini di harapkan dapat memberikan wawasan 

atau pengetahuan baru tentang peningkatan bahasa jawa krama 

untuk membentuk karakter sopan santun terhadap lingkungan.

E. Kajian Pustaka

Dalam rangka mewujudkan penulisan skripsi yang profesional dan 

mencapai target yang maksimal maka penulis mencoba menanampilkan judul 

skripsi yang ada relevansinya dengan judul skripsi penulis.

Skripsi Rima Yunika Pratiwi “Pembelajaran Unggah-Ungguh Bahasa 

Jawa Sebagai Pendidikan Karakter Pada Siswa Kelas 5 SD Muhammadiyah 

PK BOYOLALI”.9 Hasil penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses 

pelaksanaan pembelajaran unggah-ungguh bahasa jawa sebagai pendidik 

karakter pada siswa kelas 5 Muhammadiyah PK Boyolali. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan desain deskriptif kualitatif. Informan dalam 

penelitian ini adalah guru bahasa jawa, siswa kelas 5 SD Muhammadiyah PK 

Boyolali dan guru Muhammadiyah PK Boyolali. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah wawancara, observasi dan studi kasus serta 

dokumentasi sebagai penunjang. Data dianalisis melalui langkah-langkah 

reduksi data, data display dan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa proses unggah-ungguhing bahasa jawa sebagai pendidikan 

karakter pada siswa kelas 5 SD Muhammadiyah PK Boyolali sudah berjalan 

baik, hanya saja terdapat kendala terutama dalam pengaplikasian bahasa jawa 

di kesehariannya, sehingga cara mengatasinya yaitu dengan selalu 

mengajarkan dan mengingatkan mengenai pembelajaran unggah-ungguh 

bahasa jawa sebagai pendidikan karakter, dan sebaiknya ada campur tangan 

                                                             
9 Rima Yunika Pratiwi, “Pembelajaran Unggah-Ungguhing Bahasa Jawa Sebagai 

Pendidikan Krakter Pada Siswa Kelas 5 SD Muhammadiyah PK BOYOLALI”. (Skripsi tidak di 
terbitkan: Universitas Muhamadiyah Surakarta:2017)
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dari keluarga terdekat dan sekolah untuk memfasilitasi siswa dalam 

menggunakan unggah-ungguh dan undha-usuk. 

Skripsi Nur Hanif Fauzul Riza “Pembentukan Karakter Melalui 

Pembelajaran Bahasa Jawa Pada Siswa Kelas IV MI MAARIF GIRILOYO I 

WUKIRSARI IMOGIRI BANTAL”.10 Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 

pembentukan karakter melalui pembelajaran bahwa Bahas Jawa pada siswa di 

MI Ma‟arif Giriloyo I sudah dapat diketahui melalui melalui rencana 

pelaksanaan pembelajaran Bahasa Jawa yang memasukan nilai-nilai karakter 

seperti religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai 

prestasi. Hasil pembelajaran bahasa jawa dapat terlihat melalui sikap yang di 

tampilkan siswa di Madrasah seperti: karakter religius dalam membaca doa, 

Asma‟ul Husna dan membaca Juz‟ama, karakter juur ketika siswa mencocok 

soal dan menemukan uang. Toleransi ketika berbeda pendapat, disiplin ketika 

berangkat ke madrasah tepat waktu dan patuh pada peraturan kelas. Kerja 

keras saat mengerjakan tugas dan kreatif dalam berkesenian. Siswa juga 

berkarakter mandiri ketika mengerjakan soal dan sholat dhuha.

Skripsi Ulfatun Sukriya Romdona “Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan 

Agama Islam Dan Bahasa Jawa Krama Dalam Membentuk Perilaku Sopan 

Santun Siswa Di Sekolah Islam Al-Fatah Kecamatan Tanjunganom 

Kabupaten Nganjuk”.11 Hasil penelitian yang di peroleh dari penelitian ini 

adalah menerapkan nilai-nilai pendidikan agama islam serta pembiasaan 

menggunakan bahasa Jawa krama di Islam Alfatah dapat membentuk perilaku 

sopan santun siswa yang ditunjukan dengan sikap dan karakter-karakter yang 

islam.

Skripsi Eni Lutfianti “Pembinaan Karakter Anak Usia Dini Melalui 

Pembiasaan di Kelompok Bermain Harapan Bunda Purwokerto”. 

                                                             
10 Nur HanifahFauzul R. “Pembentukan Karakter Melalui Pembelajaran Bahasa Jawa 

Pada Siswa Kelas IV MI MAARIF GIRILOYO I WUKIRSARI IMOGIRI BANTAL”. (Skripsi tidak 
di terbitkan: UIN Yogyakarta

11 Ulfatus Sukriya Romdona. “Relevansi Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dan 
Bahasa Jawa Krama Dalam Membentuk Perilaku Sopan Santun Siswa Di Sekolah Islam Al-Fatah 
Kecamatan Tanjunganom Kabupaten Nganjuk” (Skripsi tidak di terbitkan: UIN Malang 2018)
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang pembinaan karakter 

anak usia dini di KB Harapan Bunda Purwokerto, dapat diambil kesimpulan 

bahwa dalam pembinaan karakter yang dilakukan Kelompok Bermain 

Harapan Bunda Purwokerto yaitu dengan membiasakan kegiatan-kegiatan 

rutin sehari-hari. Pembiasaan tersebut berupa pembiasaan dalam ibadah 

meliputi: pembiasaan wudhu, shalat dhuha berjamaah dan hafalan doa harian 

serta hadits-hadits pendek. Pembiasaan dalam perilaku sehari-hari meliputi: 

pembiasaan hidup bersih dan rapi, menutup aurat, mengucap salam 

danberjabat tangan, segera meminta maaf jika melakukan kesalahan, 

mengucapkan terima kasih jika diberi pertolongan, selalu berkata baik kepada 

sesama teman dan ustadzah. Serta pembiasaan dalam bermain meliputi: 

pembiasaan dalam bermain bebas dan bermain terorganisir (sentra).12

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan penelitian 

ini, maka peneliti mengungkapkan sistematika secara naratif, sistematis dan 

logis mulai dari bab pertama sampai bab terakhir. Adapun sistematika 

pembahasan penelitian ini sebagai berikut : 

Bab I merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian. Uraian dalam bab I ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

secara umum tentang isi keseluruhan tulisan serta batasan permasalahan yang 

diuraikan oleh penulis dalam pembahasannya.

Bab II merupakan landasan teori dari penelitian yang dilakukan, yang 

terdiri dari beberapa sub bab. 

Bab III merupakan bab yang menerangkan tentang metode pendekatan 

yang digunakan peneliti dalam pembahasannya. Hal-hal yang erat kaitannya 

dengan penelitian adalah Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian, Subjek 

Penelitian, Objek Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis 

Data.

                                                             
12 Skripsi Eni Lutfianti “Pembinaan Karakter Anak Usia Dini Melalui Pembiasaan di 

Kelompok Bermain Harapan Bunda Purwokerto, (skripsi tidak diterbitkan: IAIN Purwokerto)
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Bab IV berisi tentang sejarah berdirinya RA Miftahul Ulum Bumijawa, 

visi misi,  struktur kepengurusan, keadaan kepala sekolah, pendidik dan 

peserta didik, sarana dan prasarana pembelajaran, program kegiatan sekolah di 

RA Miftahul Ulum Bumijawa, deskripsi kegiatan pendidikan,dan program 

unggulan. Dalam bab ini pula juga dipaparkan data yang menjawab fokus 

penelitian yaitu Bagaimana cara guru membiasakan anak-anak untuk 

berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Jawa krama di RA Miftahul 

Ulum Bumijawa.

Bab V adalah penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, dan 

saran-saran yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian 

secara singkat. Kemudian bagian paling akhir berisi tentang daftar pustaka, 

lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup penulis.           
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

setelah peneliti melakukan kegiatan pengumpulan data, penyajian data 

dan analisisi data pada penelitian yang berjudul Habituasi Bahasa Jawa Krama 

Untuk Membentuk Karakter Sopan Santun di RA Miftahul Ulum Bumijawa, 

maka langkah terakhir adalah mengambil kesimpulan agar dapat menjawab 

rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini. Berdasarkan pada hasil 

analisis data, dapat disajikan bahwa Habituasi bahasa jawa krama untuk 

membentuk karakter sopan santun yang dilaksanakan di RA Miftahul Ulum 

Bumijawa.

Bahasa jawa krama dikenalkan bahasa pertamanya dengan bahasa 

yang santun terutama bagi masyrakat jawa untuk mengenalkan bahasa jawa 

krama untuk membentuk karakter sopan santun bagi anak dan sebagai 

lambang kebanggaan daerah, karena dengan perkembangan zaman banyak 

orang tua yang sudah melupakan kearifan lokal sebagai lambang identitas 

daerah. RA Miftahul Ulum sudah membiasakan anak didiknya menggunakan 

bahasa jawa wredha krama untuk mengenalkan unggah-ungguh bahasa jawa 

krama sehingga anak akan menanamkan sikap sopan santun sejak dini, 

penggunaan berbahasa sehari-hari sudah sering menggunakan bahasa jawa 

krama dan penggunaan bahasa Indonesia hanya untuk selingan saja, dalam 

pengaplikasian bahasa jawa di keseharian karena faktor lingkungan sangat 

kental dengan bahasa jawa krama. Pengenalan bahasa jawa pasa anak-anak ini 

dapat dilakukan di lingkungan sekolah dan terutama, di lingkungan keluarga. 

Adanya pembiasaan berbahasa jawa krama dalam lingkungan keluarga akan 

membawa anak kebiasaan bersopan santun kepada orang yang lebih tua atau 

dihormati.

yang terjun langsung ke lokasi yang telah meperoleh data terkait 

dengan penelitian yang dilakukan, penelitian ini digolongkan penelitian 

deskriptif kualitatif. Penelitian depkriptif dipilih oleh peneliti dimaksudkan 
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untuk mengumpulkan informasi di lapangan mengenai keadaan gejala dan 

fenomena yang dialami oleh sekolah mengenai habituasi bahasa jawa krama 

untuk membentuk karakter sopan santun di RA Miftahul Ulum Bumijawa.

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di RA Miftahul Ulum Bumijawa penulis 

memberikan saran saran sebagai berikut:

1. Bagi sekolah

Agar pelaksanaan pembentukan karakter sopan santun kepada siswa 

melalui habituasi bahasa jawa krama dapat diterapkan secara lebih 

baik dan istiqomah

2. Bagi guru 

Agar guru kelas senantiasa dalam membiasakan berbahasa jawa krama 

terus berupaya dalam membentuk karakter sopan santun para siswa 

dapat berperilaku sesuai dengan yang dilakukan oleh unggah-ungguh. 

B. Kata Penutup

Peneliti menyadari dalam penelitian skripsi ini masih jauh dari kata 

sempurna, dan masih banyak kekurangan, hal ini dikarenakan keterbatasan

peneliti. Maka dari itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran untuk 

perbaikan skripsi ini sehingga layak dibaca oleh peneliti selanjutnya.
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